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KATA PENGANTAR

Dalam beberapa tahun terakhir, ramai dibicarakan tentang kejahatan
pelecehan seksual yang dilakukan oleh kaum Klerus kepada anak-anak, remaja
dan orang dewasa yang rentan. Persoalan pelecehan seksual yang dilakukan oleh
kaum Klerus bukan merupakan persoalan yang baru terjadi di dalam kehidupan
menggereja secara global. Tindak kejahatan ini banyak terjadi di negara-negara
benua Eropa, Amerika dan Australia. Di negara-negara Asia dan Afrika kejahatan
ini juga terjadi, akan tetapi belum ada data yang lengkap serta hanya diketahui
melalui cerita ataupun laporan yang terus dilaporkan di beberapa Paroki, Sekolah
atau melalui laporan-laporan lainnya. Tindak kejahatan ini memberi banyak
dampak negatif bagi Gereja secara universal. Para Klerus seharusnya menjadi
tanda kehadiran Allah di dunia. Mereka adalah Nabi yang memberi kesaksian
tentang bagaimana Yesus hadir di dunia dan memberi perhatian kepada orang-
orang kecil dan terpinggirkan. Tindak kejahatan pelecehan seksual yang dilakukan
oleh kaum Klerus memberi luka yang mendalam bagi para korban, anggota
keluarga mereka serta komunitas umat beriman. Para korban mengalami
penderitaan secara jasmani dan rohani. Harkat dan martabat para korban dinodai
dan mereka mengalami ketidakberdayaan. Sebagai satu tubuh Gereja universal
dilukai akibat tindak kejahatan ini. Kredibilitas Gereja sebagai saluran
keselamatan Allah bagi manusia dipertanyakan. Banyak umat beriman yang
kehilangan kepercayaan kepada para gembalanya. Seruan tentang cinta kasih oleh
para Klerus sebagai gembala di atas mimbar seolah hambar akibat tindak
kejahatan ini. Di pihak lain adanya usaha dari para pemimpin Gereja setempat,
seperti para Uskup, Pemimpin Lembaga Hidup Bakti ataupun Serikat Kerasulan
untuk menutupi dan mendiamkan kejahatan ini dengan tujuan melindungi

anggotanya semakin memperkeruh kedaan.

Gereja sebagai sakramen keselamatan Allah bagi manusia tidak tinggal
diam dalam menyikapi persoalan pelecehan seksual oleh kaum Klerus kepada
anak-anak, remaja dan orang dewasa yang rentan. Gereja secara institusional
hierarki melalui pemimpinnya, senantiasa menampakkan keprihatinan dan

mengusahakan agar kejahatan ini tidak lagi terulang kembali di masa depan. Para
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pemimpin Gereja telah berupaya menciptakan sarana yang diperlukan untuk
menjamin keamanan dan melindungi anak-anak, remaja dan orang dewasa yang
rentan di dalam Gereja. Pada masa kepausan Bapa Suci Paus Fransiskus, beliau
senantiasa mengusahakan berbagai upaya untuk menemukan model penanganan
yang tepat terhadap tindak kejahatan pelecehan seksual di dalam lingkungan
Gereja. Upaya ini dilakukan untuk menjamin keamanan semua anggota Gereja
serta menindak dengan tegas para Klerus pelaku tindak kejahatan dan usaha
orang-orang tertentu untuk menutupi kejahatan-kejahatan ini. Dalam usaha
berkelanjutan para pemimpin Gereja ini, kemudian muncullah berbagai regulasi
aturan-aturan dan sanksi-sanksi bagi tindak kejahatan pelecehan seksual yang
dilakukan kepada anak-anak, remaja dan orang dewasa yang rentan. Usaha
berkelanjutan ini yang kemudian melahirkan Seruan Apostolik Vos Estis Lux
Mundi yang diterbitkan atas inisiatif Paus Fransiskus pada 07 Mei 2019. Secara
keseluruhan Seruan Apostolik ini memuat norma-norma berkenaan dengan
regulasi pelaporan, tindakan penindak lanjutan (penyelidikan) hingga
penyelesaian tindak kejahatan pelecehan seksual yang dilakukan oleh Klerikus.
Seruan Apostolik ini juga merupakan upaya berkelanjutan dari Otoritas Tertinggi
Gereja Roma dalam menemukan model penanganan yang tepat terhadap tindak

kejahatan pelecehan seksual di dalam lingkungan Gereja.

Seruan Apostolik Vos Estis Lux Mundi memiliki peranan penting dalam
usaha berkelanjutan Gereja, karena memberikan banyak inovasi-inovasi penting
dalam pengembangan norma-norma dan sanksi-sanksi bagi tindak kejahatan
pelecehan seksual kaum Klerus. Oleh karena itu analisis dan pembahasan tentang
peranan Seruan Apostolik Vos Estis Lux Mundi dalam menyikapi kasus pelecehan
seksual kaum Klerus diperlukan agar seluruh komponen Gereja memahami
peranan penting dan sumbangan inovasi-inovasi dari Seruan Apostolik Vos Estis
Lux Mundi dalam pengembangan norma-norma dan sanksi-sanksi bagi tindak
kejahatan pelecehan seksual kaum Klerus. Selain itu analisis dan pembahasan ini
diperlukan juga agar seluruh komponen Gereja memahami bahwa Gereja secara
institusional hierarki tidak tinggal diam dalam melihat penderitaan yang dialami
oleh anak-anak, remaja dan orang dewasa yang rentan serta berkomitmen untuk

melawan segala bentuk tindak kejahatan pelecehan seksual dalam lingkungan
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Gereja. Oleh karena itu skripsi ini dibuat untuk menjawabi hal di atas.
Pembahasan-pembahasan ini memuat berbagai penjabaran teoritis yang diperkuat
dengan pengumpulan data-data dan mempelajari dokumen-dokumen Gereja,
buku-buku, jurnal, artikel dan berbagai sumber lain yang membahas pelecehan
seksual yang dilakukan oleh kaum klerus dan peranan Seruan Apostolik Vos Estis
Lux Mundi dalam menyikapi kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh kaum
Klerus.

Skripsi ini sendiri ditulis tidak sekali jadi. Ada banyak hal yang
mempengaruhi penulisan skripsi ini. Lebih dari pada itu, penulis sadar bahwa ada
banyak pihak yang sangat membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Tanpa campur tangan mereka, skripsi ini tidak akan terselesaikan dan semua
pembahasan yang ada hanya akan berhenti pada tataran konsep belaka. Oleh
karena itu, dengan penuh sadar, penulis hendak berterima kasih secara khusus
kepada pihak-pihak tersebut:

1. Penulis mengucap syukur dan terima kasih kepada Tuhan Yang Maha
Esa karena hanya atas berkat dan bimbingannya, penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

2. Terima kasih berlimpah penulis sampaikan kepada Dr. Puplius
Meinrad Buru, yang telah membimbing penulis dalam setiap proses
penulisan skripsi ini. Penulis juga berterima kasih kepada Andreas
Tefa Sau’u, Lic dan Dr. Antonio Camnahas yang telah bersedia
menjadi penguji skripsi ini.

3. Penulis hendak berterima kasih kepada Serikat Sabda Allah (Societas
Verbi Divini, SVD) sebagai ibu serikat yang mendukung penulis
dengan menyediakan berbagai keperluan yang dibutuhkan penulis
sepanjang penelitian sampai pada penyusunan skripsi ini.

4. Terima kasih juga penulis sampaikan kepada lembaga Sekolah Tinggi
Filsafat Katolik Ledalero yang memberikan berbagai kesempatan dan
asupan intelektual yang membantu penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

5. Terima kasih berlimpah penulis tujukan kepada orang tua, bapak
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ABSTRAK

Benyamin Kofi, 18.75.6304. Urgensitas Seruan Apostolik Vos Estis Lux Mundi
dalam Menyikapi Kasus Pelecehan Seksual Kaum Klerus. Program Studi Ilmu
Teologi — Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero,
2022.

Penulisan ini bertujuan untuk pertama, menjelaskan peranan Seruan
Apostolik Vos Estis Lux Mundi dalam upaya menyikapi kasus pelecehan seksual
yang dilakukan oleh Kaum Klerus. Kedua, menjelaskan apa itu Seruan Apostolik
Vos Estis Lux Mundi. Ketiga, menjelaskan siapa itu kaum Kklerus dan bagaimana
fenomena kasus pelecehan seksual oleh kaum klerus di dalam kehidupan
menggereja. Keempat, menjelaskan peluang serta tantangan dalam dalam
merealisasikan Seruan Apostolik Vos Estis Lux Mundi.

Penulisan ini menggunakan metode kajian kepustakaan yakni analisis data
sekunder. Dalam proses menganalisa data sekunder, penulis mengumpulkan data-
data dan mempelajari buku-buku yang membahas fenomena pelecehan seksual
yang dilakukan oleh kaum klerus dan peranan Seruan Apostolik Vos Estis Lux
Mundi sebagai bentuk tanggapan Gereja secara hierarki institusional atas
fenomena pelecehan seksual yang dilakukan oleh kaum Klerus. Selain buku-buku,
penulis juga berusaha mendapatkan data-data dan gagasan-gagasan terkait kasus
pelecehan seksual yang dilakukan oleh kaum Klerus melalui literatur-literatur
lainnya seperti dokumen-dokumen Gereja, jurnal, artikel, majalah dan sumber
internet. Untuk melengkapi tulisan ini, penulis juga menggunakan Seri Dokumen
Gerejawi No. 110 tentang Seruan Apostolik Vos Estis Lux Mundi sebagai sumber
utama.

Penulis menganalisis peranan Seruan Apostolik Vos Estis Lux Mundi
dalam menyikapi kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh kaum Kilerus.
Apakah Seruan Apostolik Vos Estis Lux Mundi memberikan peranan penting
dalam menyikapi kasus pelecehan seksual? Kajian dan analisis ini menunjukkan
bahwa Seruan Apostolik Vos Estis Lux Mundi memilki peranan penting sebagai
upaya berkelanjutan dari Otoritas Tertinggi Gereja Roma dalam menemukan
model penanganan yang tepat terhadap tindak kejahatan pelecehan seksual di
dalam lingkungan Gereja. Seruan Apostolik Vos Estis Lux Mundi memuat norma-
norma berkenan dengan regulasi pelaporan, tindakan penindak lanjutan
(penyelidikan) hingga penyelesaian tindak kejahatan pelecehan seksual yang
dilakukan oleh kaum Kilerus , yang kemudian dikembangkan dan diintegrasikan
ke dalam model penanganan selanjutnya, yang pada akhirnya dinyatakan secara
expressis verbis dalam Kitab Hukum Kanonik 1983.

Kata Kunci: pelecehan seksual, kaum Klerus, Seruan Apostolik Vos Estis
Lux Mundi, model penanganan.
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ABSTRACT

Benyamin Kofi.18.75.6304.The Urgency Of Apostolic Exhortation Vos Estis
Lux Mundi In Responding To Clerics Sexual Abuse Cases. Undergraduate
Program, Catholic Theology-Philosophy Study Program, Leladero College of
Catholic Philosophy, 2022.

The purpose of this study was firstly, to explain the role of Apostolic Exhortation
Vos Estis Lux Mundi in an effort to respond to the phenomenon of sexual
harassment that perpetrated by the clergy. Secondly, to amplify what Apostolic
Exhortation Estis Lux Mundi is. Thirdly, to clarify who the clergy really are and
how the sexual abuse phenomenon by the clergy happened within the church.
Fourthly, to explain the opportunities and challenges in implementing Apostolic
Exhortation Vos Estis Lux Mundi.

This writing uses literature review method namely secondary data analysis. In the
process of secondary data analysis, the author collects data and book that discuss
about sexual harassment by the clergy and the role of Apostolic Exhortation Vos
Estis Lux Mundi as a form of the church respond in an institutional hierarchy to
the phenomenon of sexual harassment by the clergy. Apart from books, the author
also tries to obtain data and ideas related to the sexual harassment cases that was
committed by the clergy through other literatures such as church document,
journals, articles, magazines and internet sources. To complete this writing, the
author uses the Ecclesiastical Document Series no. 110 regarding Apostolic
Exhortation Vos Estis Lux Mundi as the major source.

The author analyze the role of Apostolic Exhortation Vos Estis Lux Mundi in
responding to sexual harassment cases committed by the clergy. Does Apostolic
Exhortation Vos Estis Lux Mundi have an important influence in addressing
sexual harassment cases? This analysis shows that Apostolic Exhortation Vos
Estis Lux Mundi has an important role as a continuing effort from the highest
authority of Roman church in finding the right way for handling sexual
harassment crimes within the church. Apostolic Exhortation Vos Estis Lux Mundi
contain norms regarding reporting regulations, follow-up measure (investigations)
to the settlement of sexual harassment crime by the clergy which was later
developed and integrated into the next handling model and was finally express
verbis stated in the cannonical law book, 1983.

Keywords: sexual harassment, the clergy, Apostolic Exhortation Vos Estis
Lux Mundi, handling model
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